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Kekuatan belajar merupakan bentuk kekuatan otak yang mendasar, bahkan lebih mendasar 
dari kekuatan berpikir. Setiap orang memiliki modalitas untuk belajar yaitu otak berupa ingatan 
dan indera. Kemampuan ingatan sebagai modalitas belajar ini bukan tanpa gangguan, gangguan 
yang utama dan sering terjadi adalah lupa. Untuk membantu ingatan maka diperlukan sebuah alat 
bantu ingatan (mnemonik) dalam belajar yaitu catatan. Hasil observasi awal menunjukkan dari 
110 siswa 67.3% siswa memiliki catatan, maka seharusnya ingatan yang dimiliki siswa akan 
sangat baik. Namun ternyata ingatan siswa yang diukur melalui tes dan diperolehlah hasil berupa 
nilai siswa, dalam ujian tengah semester dan ujian akhir semester gasal 2009 masih sangat 
kurang. Ingatan yang diperoleh siswa selama setengah semester dan satu semester proses 
pembelajaran siswa diukur melalui tes UTS dan UAS, menunjukkan bahwa semakin banyak 
siswa yang tidak mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal ini nampak dalam 
persentase yang menurun dalam UTS dan UAS. Pada UTS yang dilangsungkan bulan Oktober 
2009 dari 109 siswa terdapat 42 siswa yang tuntas KKM atau 38.53% siswa tuntas. Sedangkan 
pada UAS jumlah siswa tuntas turun menjadi hanya 30 siswa saja yang tuntas KKM atau 27.52% 
siswa tuntas. Oelh karena itu dilakukan penelitian tentang pengaruh catatan siswa terhadap 
ingatan siswa. 

Objek penelitian adalah siswa kelas X.1, X.2, X.3 SMA Negeri 1 Boja, Kendal tahun 
ajaran 2009/2010. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah angket yang diisi oleh siswa untuk menggali data serta pedoman observasi untuk 
mengamati catatan yang dimiliki siswa. Hasil penelitian diperoleh Sikap tiap responden tentang 
pengaruh catatan terhadap ingatan 87.28% responden sepakat bahwa catatan siswa berpengaruh 
terhadap ingatan. Dan secara keseluruhan sikap responden tentang pengaruh catatan siswa 
terhadap ingatan siswa ada pada sikap positif. Hal ini ditunjukkan oleh skor total responden yang 
terletak antara skor 12.540–16.720 (median - kuartil 3). Besar pengaruh catatan siswa terhadap 
ingatan siswa dalam mata pelajaran ekonomi, kelas X, SMA Negeri 1 Boja Kendal, Tahun ajaran 
2009/2010 adalah 35.60%, dengan persamaan regresi XY 468.0657.23ˆ += . 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh positif catatan 
siswa terhadap ingatan siswa dalam mata pelajaran ekonomi, kelas X, SMA Negeri 1 Boja 
Kendal, Tahun ajaran 2009/2010, karena catatan merupakan alat bantu ingatan (mnemonik) 
utama yang hingga kini masih digunakan siswa dalam belajar dan memiliki kedudukan tersendiri 
dalam belajar. Untuk mendapatkan sebuah ingatan jangka panjang yang kuat, keberadaan catatan 
secara fisik tidaklah cukup, isi catatan tersebut jauh lebih penting. Secara keseluruhan siswa 
sudah menyadari dan menyatakan sikap baik secara individual maupun sikap keseluruhan 



 

 

responden menyatakan sikap positif akan keberadaan catatan pengaruhnya terhadap ingatan. 
Saran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah untuk siswa Hendaknya siswa mulai 
memperhatikan untuk memusatkan konsentrasi terutama dalam mencatat dan melakukan proses 
pengulangan kembali catatan dalam proses belajar. Untuk itu catatan dapat dibuat dengan 
menambahkan unsur-unsur artistik seperti gambar, warna, penekanan, simbol yang mewakili 
emosi dan ide siswa serta memvisualisasikan ide/materi yang dipelajari sehingga materi akan 
lebih lama diingat, serta poin kunci, dan bentuk catatan yang rapi serta menarik. Guru hendaknya 
Hendaknya guru tidak hanya memberikan catatan dalam bentuk kalimat-kalimat namun juga 
mulai menggunakan poin kunci serta penekanan hubungan antar konsep sehingga memudahkan 
siswa dalam mengingat dan belajar kembali. 



 

 

 


